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ZAKAT
Sucikan Harta
Pengertian zakat :

Secara bahasa (etimologi) zakat berarti: mensucikan, berkembang, bertambahnya

kebaikan, pujian, dan berkah.
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Sedangkan dalam istilah fikih, zakat artinya: mengeluarkan harta tertentu dengan

sifat-sifat tertentu yang wajib diberikan kepada golongan tertentu (mustahigqin).
Dasar hukum wajib zakat :

Zakat merupakan rukun ketiga dari Rukun Islam yang lima. Dasar hukum kewajiban
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zakat sebelum ijma’ (kesepakatan) ulama adalah :

e Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 43:
{ GeS1 35158505 891 14T LA,y

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang
yang ruku. (QS Al-Baqarah: 43)
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e Sabda Nabi #:

A5 5891 s LA P15 4l 0,25 1022 85 BN Y ST F e )

UL@U (’)"0)

Islam dibangun di atas lima pondasi yaitu: mengakui bahwa tidak ada tuhan
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selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji dan berpuasa di
bulan Ramadhan (HR Bukhari-Muslim)

Zakat diwajibkan pada bulan Syakban tahun kedua Hijriyah. Para ulama
menyepakati kewajiban zakat, maka siapa yang mengingkari kewajiban zakat

dihukumi murtad. Adapun orang yang meyakini kewajiban zakat akan tetapi tidak
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mengeluarkannya maka ia telah melakukan dosa besar dan boleh diperangi oleh
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imam (pemimpin pemerintahan yang sah) sebagaimana Sayidina Abu Bakar As-

Shidiq dahulu memerangi kaum yang tidak mau mengeluarkan zakat.
Zakat terbagi menjadi dua, yaitu :

a) Zakat harta benda yang disebut dengan zakat mal.

b) Zakat badan/ jiwa yang disebut dengan zakat fitrah.
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ZAKAT HARTA BENDA

(ZAKAT MAL)

Tidak semua harta wajib dizakati. Harta yang wajib dizakati hanya enam, meliputi:

1. Hewan ternak
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2. Emas dan perak

3. Rikaz, yaitu harta temuan emas dan perak yang yang terpendam berasal dari masa
jahiliyah (masa sebelum Islam)

4. Hasil tambang emas atau perak
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5. Tanaman (makanan pokok) dan buah buahan (kurma dan anggur)

6. Barang dagangan

Syarat Wajib Zakat Mal

Orang yang wajib mengeluarkan Zakat Maladalah yang memenuhi 6 syarat berikut:
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1. Muslim.

Orang kafir asli tidak wajib mengeluarkan zakat. Adapun orang murtad, maka
apabila ia kembali masuk Islam ia diminta untuk mengeluarkan zakat yang
ditinggalkan selama murtad.

2. Merdeka.
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Budak tidak wajib mengeluarkan zakat. Adapun budak Muba adh (budak yang
merdeka sebagian) maka ia wajib mengeluarkan zakat atas harta yang ia miliki
dengan sebagian dirinya yang merdeka.

. Jelas kepemilikannya.

Tidak wajib zakat bagi harta yang diwaqafkan untuk umum seperti masjid,
pondok pesantren, kaum fakir miskin dan semacamnya. Karena pemiliknya
tidak jelas.
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Berbeda halnya dengan harta yang diwaqafkan untuk orang tertentu, maka
tetap wajib dikeluarkan zakatnya.

4. Kepemilikan penuh

Maka tidak ada zakat dalam harta budak mukatab (budak yang dijanjikan
merdeka dengan diberi tempo untuk mengumpulkan sejumlah harta tertentu),
sebab kepemilikannya dinilai lemah. Tuannya pun tidak wajib menzakatinya.
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5. Yakin adanya pemilik harta.

Maka tidak wajib zakat atas harta yang dinisbatkan untuk janin karena
warisan atau wasiat. Sebab janin tidak pasti keberadaannya.

6. Mencapai nishab

Nishab adalah jumlah minimal, di mana jika harta telah mencapai jumlah
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minimal tersebut maka harta itu wajib dizakati.
Keterangan:

Pemilik harta (yang wajib zakat) tidak disyaratkan harus baligh dan berakal,
jadi harta anak kecil atau orang gila tetap wajib dizakati oleh walinya.

0N 0\ 2N Lr 0 e
oL TA ATV TR <L

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
L TA 0 ANV TR <]V

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
oL TA ATV TR <L

4

R0 TAO AT/ 0 TR 0 AP0 TA e A3 Ve T o3 e T AF e e TR e A O TR AIO e 0T 0 A0\ X

R e The <3O0

A

Lo L0 2o




VL

\ 1) (Y 4
gﬂ\ow.%o [ Y NEN R5 P ¥ Yo NIOY X5 VY ) [ Y NEN L5 P ¥ Yo NIOY N5 N ) [ NSO J5 N Y Yo NJOF X5 VY ) oC\:_yo\J/ﬁo_/??
° °

oL 0\ M
0T 0 30

1. ZAKAT HEWAN TERNAK

Hewan yang wajib dizakati hanya tiga saja, yaitu:

1. Unta
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2. Sapi atau kerbau
3. Kambing
Maka tidak ada kewajiban zakat bagi pemilik ayam, kuda, atau hewan lainnya.

Syarat hewan ternak yang wajib dizakati:
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1. Haul (dimiliki setahun)

Hewan ternak harus sudah genap dimiliki selama satu tahun semenjak
mencapai nishab dengan memakai kalender Hijriyah. Jika hewan ternaknya
mencapai nishab pada tanggal 1 Muharram misalnya, maka ia wajib
mengeluarkan zakat pada tanggal 1 Muharram tahun berikutnya. Jika di
pertengahan tahun, jumlah hewan ternak berkurang dari nishab maka ia tidak
wajib mengeluarkan zakat.
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2. Mencapai nishab

Tidak wajib mengeluarkan zakat bagi hewan ternak yang belum mencapai
ukuran nishab yang akan dijelaskan.

3. Digembalakan di padang rumput yang mubah (tak bertuan) sepanjang tahun.
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Tidak wajib zakat atas hewan ternak yang tidak digembalakan sama sekali atau
digembalakan pemiliknya di padang rumput yang bertuan dalam jangka waktu
yang apabila hewan ternak tidak diberi makan dalam jangka waktu itu ia akan
sulit bertahan hidup atau mati (sebagian ulama membatasinya dengan tiga hari
ke atas).

4. Tidak dipekerjakan, baik untuk membawa sesuatu, dikendarai, atau
membajak.
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Keterangan :

e Masa haul anak diikutkan pada masa haul induknya jika lahir dari ternak yang
mencapai nishab. Jadi apabila di awal muharram ia memiliki 5 ekor unta,
kemudian di pertengahan tahun unta-untanya melahirkan 5 ekor anak, maka

haul 5 ekor anak unta itu mengikuti haul ibunya yaitu bulan Muharram.
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Sehingga di bulan Muharam ia wajib menzakati 10 ekor unta.

NISHAB TERNAK

Nishab adalah batasan minimal wajib zakat. Nishab untuk hewan ternak berlainan
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tergantung jenisnya. Berikut perinciannya:

A. UNTA

Batas nishab unta adalah 5 ekor, berikut perinciannya :

0N 0\ 2N Lr 0 e
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Jumlah
Zakat berupa Keterangan
Unta
5-9 1 kambing Dengan ketentuan usia :

e Kambing Gibas/Domba genap berumur

10-14 |2 kambing minimal setahun

15-19 |3 kambing e Kambing Kacangan yang genap berumur

minimal 2 tahun walaupun belum poel.

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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20-24 |4 kambing e Atau Kambing Kacangan berumur minimal

setahun yang sudah poel.

25-35 |1 bintu makhod! | Bintu Makhod!: unta betina yang genap berumur

setahun dan memasuki tahun kedua

36 -45 |1 bintu labun Bintu Labun : unta betina yang genap berumur

dua tahun dan memasuki tahun ketiga.

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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46 - 60 |1 higgoh Higgoh : unta betina yang genap berumur tiga

tahun dan memasuki tahun keempat.

61-75 |1 jadzaah Jadza'ah : unta betina yang genap berumur empat

tahun dan memasuki tahun kelima

76 -90 | 2 bintu labun

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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91-120 |2 higgoh

121 - 129 | 3, bintu Iabun

130 1higgoh dan 2| Untuk 130 ekor unta ke atas, metode pembagian
bintu labun zakatnya: 1 bintu labun setiap kelipatan 40 ekor,

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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dan 1 Aiggoh setiap kelipatan 50 ekor.

Karena 130 sama dengan 50 + 2 kali 40, maka
zakatnya adalah 1 hiqqoh dan 2 bintu labun.®

(*) Apabila misalnya ia memiliki 200 ekor unta maka terdapat dua perhitungan yang

memungkinkan yaitu: 5 kali kelipatan 40 (berarti wajib 5 bintu labun), atau 4 kali

0N 0\ 2N Lr 0 e
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kelipatan 50 (berarti wajib 4 Aiggah). Dalam kasus ini, jika muzaki (orang yang
berzakat) hanya memiliki salah satunya saja, maka ia wajib mengeluarkan yang ia
miliki. Jadi, jika ia hanya memiliki 4 Aiggoh dan tidak memiliki 5 bintu labun, maka

ia wajib mengeluarkan 4 Aiggoh, demikian sebaliknya.

Tetapi, jika ia memiliki keduanya, maka yang dikeluarkan adalah yang paling

menguntungkan mustahiq antara 5 bintu /labun dan 4 higgoh. Demikian yang

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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dilakukan dalam kasus serupa di mana dimungkinkan adanya dua perhitungan.

B. SAPI:

Batas nishab sapi adalah 30 ekor, berikut perinciannya :

Jumlah Sapi | Zakat berupa Keterangan

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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30 - 39 1 tabi’ Tabi' : sapi jantan yang genap berumur setahun

dan memasuki tahun kedua.
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Muzaki boleh pula mengeluarkan tabiah (sapi
betina)

40 - 59 1 musinnah Musinnah : sapi betina yang genap berumur dua

tahun dan memasuki tahun ketiga

60 - 69 2 tabr’

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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70 -79 1 tabi' dan

1 musinnah Ketika sapi mencapai 60 ekor atau lebih metode

80 - 89 2 musinnah pembagian zakatnya: 1 rabi’setiap kelipatan 30

ekor, dan 1 musinnah setiap kelipatan 40 ekor.

90 - 99 3 tabi’

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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Keterangan:

Bila sapi berjumlah 120 ekor, terdapat dua kemungkinan yaitu 4 tab:’ atau 3

musinnah. Maka hukumnya sama dengan masalah ketika unta berjumlah 200 ekor

0N 0\ 2N Lr 0 e
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di atas.
C. KAMBING :

Batas nishab kambing adalah 40 ekor, berikut perinciannya :

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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Jumlah Zakat berupa Keterangan
Kambing

S 40 - 120 1 kambing Dengan ketentuan usia : 2
. Kambi ibas/D .
2 191 - 200 2 kambing e Kambing Gibas/Domba genap berumur %
¢ minimal setahun J
% 201 - 399 3 kambing e Kambing Kacangan yang genap berumur g
2 400 - 499 4 kambing minimal 2 tahun walaupun belum poel. g
s e Atau Kambing Kacangan berumur minimal :

500 5 kambing setahun yang sudah poel.
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(*) Jika telah mencapai 400 atau lebih metode pembagian zakatnya : setiap 100 ekor
wajib mengeluarkan 1 kambing. Jadi dalam 600 ekor wajib 6 kambing, 700 ekor

wajib 7 kambing dan seterusnya.

Keterangan:

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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Semua perhitungan umur yang disebutkan adalah berdasarkan kalender Hijriyah.
Standar ternak yang digunakan membayar zakat:

¢ Sehat, tidak boleh menjadikan hewan sakit untuk membayar zakat kecuali jika
semua hewan yang ia miliki tertimpa penyakit. Maka boleh diambil hewan yang
memiliki taraf sakit pertengahan.

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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e Tidak cacat, tidak sah menjadikan hewan cacat sebagai zakat kecuali jika semua
hewan yang ia miliki memiliki kondisi cacat. Maka boleh mengambil yang cacat
sebagai zakat.

e Tidak kecil, tidak sah menjadikan hewan yang belum cukup umur sebagai zakat
kecuali jika semua hewan yang ia miliki belum cukup umur, seperti jika ia
membeli 40 kambing kacangan yang baru lahir. Satu tahun kemudian ia wajib
zakat, tapi semua kambingnya belum cukup umur, maka boleh baginya
mengeluarkan kambing yang kecil.

0N 0\ 2N Lr 0 e
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o Bukan hewan yang paling rendah mutunya. Jika misalnya harga rata-rata
kambingnya adalah 4 juta, maka ia tidak boleh mengeluarkan jenis kambing yang
harganya 3 juta. Minimal ia harus mengeluarkan kambing seharga 4 juta atau

lebih.

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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Keterangan:

Boleh mengeluarkan zakat ternak bukan dari hewan ternak yang ia miliki, seperti
dengan membeli hewan ternak yang memenuhi standar zakat.

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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2. ZAKAT EMAS DAN PERAK

Pemilik emas, perak atau uang wajib mengeluarkan zakat apabila telah memenuhi

persyaratan berikut:

1. Bukan perhiasan yang mubah

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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Perhiasan mubah adalah perhiasan yang diperbolehkan syariat. Gelang, kalung
atau perhiasan emas dan perak berukuran wajar yang digunakan oleh wanita
dinamakan perhiasan mubah sehingga tidak wajib dizakati walaupun mencapai
nishab. Berbeda dengan gelang dan kalung emas atau perak yang dipakai lelaki,
ini perhiasan yang dilarang maka wajib dizakati.

Perhiasan yang tidak digunakan dan hanya disimpan saja juga wajib dizakati.

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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2. Genap dimiliki satu tahun (haul)
3. Mencapai nishab

e Nisab Emas

0N 0\ 2N Lr 0 e
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Nishab emas = 20 mistqol syariatau 84 gr
Perinciannya:

1 mistqol syari =42 gr

4,2x20 =84 gr

Kadar zakatnya adalah 2,5 % atau 1/40 =2,1gr

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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e Nishab Perak

S Nishab perak =200 dirham syar7atau 588 gr 2
é Perinciannya: §
g 1 dirham syar'i =2,94 gr 2
2 2,94 x 200 _588 gr §

Kadar zakatnya adalah 2,5 % atau 1/40  =14,7 gr
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Catatan:

e Yang dihitung adalah kadar emas atau perak yang murni. Jika perhiasan
campuran memiliki berat 90 gram terdiri dari 70 gram emas dan 20 gram
campuran lain, maka perhiasan itu belum mencapai nishab sebab kadar emas
murninya tidak sampai 84 gram.

e Kadar zakat yang dikeluarkan adalah 2,5 % dari jumlah emas/perak yang

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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dimiliki secara keseluruhan. Jadi jumlahnya semakin bertambah dengan
semakin banyaknya emas/perak yang ia miliki.

e Uang wajib dikeluarkan zakatnya bila nilainya setara dengan salah satu dari
nishab emas atau perak dan dimiliki selama setahun (haul) tanpa berkurang
nilainya dari nishab. Karena biasanya harga nishab perak lebih rendah

daripada emas maka batas nishab uang mengikuti nishab perak, bukan emas.

0L 0\ 2N L0\ 2Me
oL TA ALV TR <L

Cara Mengeluarkan Zakat Uang
Nishab uang jika harga perak misalnya adalah Rp 25.000,-/gram adalah :
588 gram x 25.000 = Rp 14.700.000,-

Kadar zakatnya adalah 2,5 % x 14.700.000 = Rp 365.500,-

0N 0\ 2N Lr 0 e
oL TA ATV TR <L

Jadi jika ia memiliki uang senilai Rp 14.700.000,- pada tanggal 1 Muharram
kemudian menyimpannya selama setahun, maka di tanggal 1 Muharram tahun

berikutnya ia wajib mengeluarkan zakat senilai: Rp 367.500,-
Keterangan:

Piutang yang mencapai nishab wajib pula dizakati jika telah berlalu setahun dan

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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dapat ditagih. Apabila tidak dapat ditagih maka ia wajib mengeluarkannya ketika
sudah dibayarkan.

Utang tidak menghalangi zakat. Jadi jika seorang berhutang dengan jumlah
mencapai nishab, kemudian utang itu ia simpan selama setahun setahun, maka ia

wajib untuk membayarkan zakatnya.

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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3. ZAKAT HASIL TAMBANG (MA'DIN)

Syarat wajib zakat hasil tambang (ma'din) ada dua:

1. Penambangan dilakukan di tanah miliknya, atau tanah tidak bertuan.

2. Berupa emas atau perak

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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Maka tidak wajib menzakati tambang lain seperti tambang minyak, timah, dan
lainnya.

3. Mencapai nishab (sama dengan nishab emas dan perak).

Jika hasil tambang mencapai nishab maka wajib dikeluarkan zakatnya.
Misalnya dalam sekali menambang ia mendapatkan 100 gr emas, maka wajib

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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mengeluarkan zakatnya.
Jika hasil tambang tidak mencapai nishab maka terdapat perincian hukum:

e Apabila ia tidak meninggalkan wusaha tambangnya, maka hasil
tambangannya digabungkan sampai mencapai nishab kemudian dizakati.
Misalnya penambangan pertama ia menghasilkan 50 gr emas (tidak
mencapai nishab), kemudian dalam penambangan kedua ia menghasilkan

0N 0\ 2N Lr 0 e
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50 gr emas. Maka 50 gr dari penambangan pertama digabungkan dengan
50 gr dari penambangan kedua sehingga mencapai nishab, dan langsung
dikeluarkan zakatnya.

e Jika ia meninggalkan usaha tambang setelah penambangan pertama tanpa
uzur maka hasilnya tidak digabungkan dengan hasil tambang berikutnya.

Kadar zakatnya: 2,5 %

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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4. HARTA TEMUAN DARI ZAMAN JAHILIYAH (RIKAZ)

Syarat wajib zakat rikaz:

1. Berupa emas dan perak

2. Temuan yang terpendam dari peninggalan masa pra-Islam (sebelum diutusnya
Nabi Muhammad £ atau sebelum masuknya dakwah Islam)

3. Mencapai nishab (sama dengan nishab emas dan perak)

4. Ditemukan di lahan kosong (tanah tak bertuan) atau di tanah sendiri dan
sebelumnya belum pernah dimiliki orang lain.

Kadar zakat rikaz: 20 %
Penting :

Pada zakat ma'din dan rikaz tidak disyaratkan haul, artinya zakatnya wajib

dikeluarkan seketika tanpa menunggu setahun.
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5. ZAKAT HASIL PERTANIAN DAN BUAH BUAHAN

Hasil pertanian yang wajib dizakati adalah yang dikonsumsi sebagai makanan pokok
dalam kondisi normal seperti beras, gandum, kedelai, jagung, kacang dan lain-lain,
bukan yang dijadikan makanan pokok karena terpaksa. Sedangkan buah-buahan

yang wajib dizakati hanya kurma dan anggur.

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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Jadi tidak wajib menzakati hasil pertanian dan buah-buahan yang tidak dijadikan

makan pokok seperti buah mangga, apel, sayuran, rempah-rempah dan lainnya.
Zakat menjadi wajib ketika:

e Kurma atau anggur mulai terlihat matang dengan berubah warna, rasa atau

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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lainnya.

o Ketika biji-bijian seperti beras dan gandum mulai menjadi keras.

NISHAB ZAKAT TANAMAN DAN BUAH-BUAHAN

Nishab Zakat Pertanian adalah =5 Wasaq atau sekitar 825 kg

0N 0\ 2N Lr 0 e
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Perincian sebagai berikut:

g 1 wasaq = 60 sha' g

S 1 sha' = 2,751i<g g
2,75x60x5 = 825

2 x 60 x g g

Hasil pertanian wajib dihitung setiap kali panen. Jika dalam sekali panen hasilnya

mencapai nishab, maka wajib untuk dikeluarkan zakatnya.
Jika hasil panen tidak sampai nishab, maka terdapat perincian berikut:

e Apabila dalam setahun terjadi dua kali panen atau lebih, maka hasil panen

dalam setahun digabungkan. Apabila hasil gabungan itu mencapai nishab

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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maka wajib zakat, jika tidak maka tidak wajib.
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e Apabila dalam setahun hanya terjadi satu kali panen, maka tidak wajib zakat

ketika tidak mencapai nishab.

Yang ditakar adalah hasil tanaman yang sudah dibersihkan dalam keadaan yang

sempurna, yaitu dengan ketentuan sebagai berikut:

e Jika berupa kurma atau anggur yang dapat dikeringkan, maka yang ditakar

adalah kurma dan anggur yang sudah dikeringkan.

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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e Apabila kurma dan anggur tidak dapat dikeringkan, maka yang ditakar adalah
kurma dan anggur yang sudah matang.

e Jika hasil panen berupa biji-bijian maka yang ditakar adalah yang sudah
dibersihkan dari kulit, jerami, dan lainnya.

o Jika biji-bijian itu biasa disimpan dengan kulitnya(gabah) seperti padi, maka

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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boleh menakar bersamaan dengan kulitnya, dan nishabnya menjadi 10 wasaq

dengan menganggap berat kulitnya adalah separuh berat keseluruhan.

Kadar Zakat

Zakat yang dikeluarkan adalah:

0N 0\ 2N Lr 0 e
oL TA ATV TR <L

- 10 % atau 1/10 jika tanpa biaya pengairan.
- 5% atau 1/20 jika memakai biaya pengairan.
- 7,5 % jika setengahnya memakai biaya pengairan.

Penting :

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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- Biaya pupuk walaupun lebih mahal dari biaya pengairan tidak bisa merubah
persentase yang wajib dikeluarkan dari 10% menjadi 5%.

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
oL TA ATV TR <L
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6. ZAKAT PERDAGANGAN (TIJARAH)
Perdagangan adalah mengelola harta dengan tujuan memperoleh laba.
Syarat wajib Zakat Perdagangan (Tijaroh):
Syarat wajib zakat perdagangan adalah:

1. Yang diperdagangkan bukan berupa emas atau perak. Jika yang diperjual

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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belikannya adalah emas atau perak, maka yang wajib dikeluarkan adalah zakat
emas dan perak, bukan zakat perdagangan.

2. Barang dagangan dimiliki dengan cara tukar menukar seperti jual beli!,
berbeda halnya jika kepemilikan barang dagangan berasal dari warisan atau

hadiah.

Jika misalnya ia mendapatkan warisan atau hadiah berupa pakaian dan berniat

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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menjualnya, maka ia belum dianggap berdagang dengan niatnya itu. Apabila
setelah itu melakukan transaksi jual beli, barulah ia dianggap memulai
berdagang.

. Niat/bertujuan berdagang ketika mulai membeli barang untuk berdagang.
Jika ia membeli pakaian untuk dipakai sendiri, kemudian setelah itu ia

memiliki niat berdagang maka ia belum dianggap berdagang dengan niatnya

0N 0\ 2N Lr 0 e
(O8]
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itu. Apabila setelah itu melakukan transaksi jual beli, barulah ia dianggap
memulai berdagang.

Barang dagangan tidak cair kembali (laku semua atau diuangkan) dalam
keadaan kurang dari nishabnya di pertengahan tahun (haul) kepada mata uang
asal yang dipakai pertama kali dalam berdagang?.

Contoh: Jika ia membeli pakaian untuk berdagang dengan uang rupiah.

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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Sebelum berlalu satu tahun, semua pakaiannya diborong sehingga barang

dagangannya berubah kembali menjadi uang rupiah, dan jumlah uangnya itu

! Termasuk yang wajib dizakati adalah jika ia menyewa mobil, kapal atau rumah, kemudian disewakan kembali dengan

niat mencari keuntungan.

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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2 Jika dicairkan dan mencapai nishab, maka zakatnya berubah menjadi zakat emas perak (termasuk mata uang rupiah),

bukan lagi zakat perdagangan (tijarah), haulnya melanjutkan haul zakat tijarah.
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tidak mencapai nishab. Jika demikian maka ia tidak wajib zakat tijarah di
tahun itu, dan memulai haul baru apabila melanjutkan perdagangannya.

. Haul (genap satu tahun). Pedagang wajib mengeluarkan zakat apabila telah
berdagang selama satu tahun dengan perhitungan kalender Hijriyah.
Ketentuan awal haul zakat perdagangan adalah sebagai berikut:

e Jika ia memulai modalnya dengan harta yang tidak wajib zakat, atau

harta yang belum sampai nishab maka haulnya dihitung sejak ia
memulai perdagangannya.

Seperti misalnya ia mulai berdagang pada bulan Muharram dengan uang
yang kurang dari nishab, maka haul Zakat perdagangannya dimulai dari
Bulan Muharram.

Jika ia memulai perdagangan dengan harta telah sampai nishab maka
haul zakat pedagangannya mengikuti haul harta itu.

Seperti misalnya ia memiliki uang yang mencapai nishab pada Bulan
Ramadhan. Kemudian di bulan Muharram ia mulai berdagang
menggunakan modal uang itu, maka haul Zakat perdagangannya

dimulai dari Bulan Ramadhan, bukan Muharram.

5. Barang dagangan atau uang kas tidak diambil untuk kepentingan pribadi di
pertengahan tahun (haul) ®. Barang dan uang yang digunakan untuk
kepentingan pribadi tidak wajib dizakati.

6. Mencapai nishab (batas minimal diwajibkannya zakat) di akhir tahun*.
Nishab Zakat Perdagangan

Nishab adalah batas nilai minimal wajib zakat. Apabila nilai harta zakat mencapai

nishab, ia wajib mengeluarkan zakat. Jika tidak, maka ia tidak wajib mengeluarkan

wajib zakat.

3 Semisal dia mengambil sebagian dari hasil dagangnya untuk belanja bulanan, kewajiban nafkah, dll.

4 Yang dilihat adalah nilai hasil perniagaan di akhir tahun, modal awal dan nilai perdagangan sebelum akhir tahun
tidak harus sampai nishab. Jadi, walaupun nilai perniagaan sepanjang tahun tidak sampai nishab, namun jika di akhir
tahun nilai barang mencapai nishab maka ia wajib mengeluarkan zakat, demikian pula sebaliknya. Jika sepanjang

tahun nilai perniagaan mencapai nishab, namun di akhir tahun ternyata nilainya kurang dari nishab, maka ia tidak
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Batas nishab zakat perdagangan tergantung kepada modal yang dahulu digunakan

utuk membeli barang dagangan pertama kali. Berikut perinciannya:

e Jika dahulu ia membeli barang dagangan dengan memakai modal emas, maka
nishabnya adalah senilai 84 gram emas murni.
e Jika dahulu ia membeli barang dagangan dengan memakai modal perak, maka

nishabnya nishabnya adalah senilai 588 gram perak murni.

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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e Jika dahulu ia membeli barang dagangan dengan memakai modal selain emas
dan perak—seperti dengan uang rupiah misalnya—maka nishabnya bisa
dengan nishab emas atau perak (dianjurkan mengikuti nishab perak).

e Jika dahulu ia membeli barang dagangan secara barter, maka perhitungan
nishabnya sama dengan penggunaan mata uang negara tersebut (semisal

rupiah bagi warga Indonesia).

0L 0\ 2N L0\ 2Me
oL TA ALV TR <L

Penting:

e Acuan perhitungan nilai barang —saat menghitung zakat- adalah harga jual

barang di pasaran pada akhir tahun, bukan harga beli (kulak).

Besar Zakat Perdagangan

0N 0\ 2N Lr 0 e
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Zakat yang wajib dikeluarkan adalah sebesar 2,5% dari total nilai barang dan uang

yang dihasilkan di akhir tahun.

Perlu diketahui bahwa kewajiban mengeluarkan zakat maal (diantaranya zakat
perdagangan) bukan di bulan Ramadhan, akan tetapi pada tanggal dan bulan saat dia
mulai berdagang dengan acuan kalender Hijriyah. Jika dia mulai berdagang pada

tanggal satu Muharram, maka ia wajib membayar zakat pada tanggal satu Muharram

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
L TA 0 ANV TR <]V

tahun berikutnya, dan seterusnya.

Apabila seseorang memiliki tanah yang diperjual belikan, lalu tanah tersebut

ditanami tanaman yang wajib dizakati, maka ia memiliki dua kewajiban zakat:
1. Zakat tanaman, dan

2. Zakat perdagangan tanah.

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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Keuntungan yang dihasilkan di pertengahan tahun mengikut haul modal (haulnya
sama), tidak memakai haul baru kecuali jika barang dagangan cair dalam keadaan

melebihi nishab. Maka keuntungan dari perdagangan itu memiliki haul baru:
Gambarannya:

1. Jika para tanggal 1 Muharram ia mulai membeli barang dagangan dengan

modal 200 juta, kemudian di akhir tahun barang dagangannya memiliki nilai

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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300 juta, maka ia wajib membayar zakat modal dan keuntungannya sekaligus.
2. Jika pada tanggal 1 Muharram ia mulai membeli barang dagangan dengan
modal 200 juta, kemudian sebelum berlalu satu tahun, di bulan Dzul Hijjah
barang dagangannya laku semua seharga 300 juta (berarti ada untung 100 juta).
Maka di akhir tahun ia hanya wajib membayar zakat dari modal 200 juta,

adapun zakat dari keuntungan yang 100 juta memakai haul baru yaitu Dzul

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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Hijjah dan dikeluarkan di Bulan Dzul Hijjah tahun berikutnya.
Penting:
e Keuntungan yang dimaksud adalah keuntungan bersih, setelah dikurangi gaji

karyawan, biaya listrik, perawatan, promosi, dll.

e Hutang tidak mencegah kewajiban zakat dan tidak mengurangi nishab. Jadi

0N 0\ 2N Lr 0 e
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apabila nilai harta di akhir tahun mencapai nishab, tetapi ia memiliki hutang,
ia tetap wajib berzakat walaupun hutangnya besar.
e Piutang (harta dagangan yang kita hutangkan ke orang lain) dihitung juga

dalam kewajiban zakat di akhir tahun.

Cara menghitung zakat perniagaan

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
L TA 0 ANV TR <]V

Kekayaan yang dimiliki usaha perniagaan tidak akan lepas dari salah satu atau
semua dari tiga di bawah ini :

1. Kekayaan dalam bentuk barang (persediaan barang).
2. Uang tunai (uang kas).

3. Piutang yang mudah ditagih meskipun belum jatuh tempo.>

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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> Adapun piutang yang sulit untuk ditagih, maka wajib dizakati jika telah dibayarkan.
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Yang dimaksud dengan harta perniagaan yang wajib dizakati adalah ketiga bentuk
harta di atas.

Contoh:

Sebuah perusahaan meubel pada tutup buku akhir tahun (Aaul) per 1 Muharram
1445 H. memiliki keadaan sebagai berikut:

1. Stok meubel 5 set seharga  Rp 40.000.000.

2. Uang tunai (kas) Rp 25.000.000.
3. Piutang dapat ditagih Rp 5.000.000
Jumlah Rp 70.000.000.

Zakat yang harus dikeluarkan adalah : 2,5 % x Rp 70.000.000. = Rp 1.750.000.

(Nishob zakat setara dengan 588 gr perak, asumsi harga perak @Rp 25.000.= 588 x
Rp 25.000 = Rp 14.700.000).
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ZAKAT BADAN

(ZAKAT FITRAH)

Zakat fitrah adalah mengeluarkan bahan makanan pokok dengan ukuran

tertentu yang diwajibkan setelah terbenamnya matahari pada akhir bulan

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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Ramadhan (malam 1 Syawwal) dengan syarat-syarat yang sudah ditentukan .
Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah.
Dasar Kewajiban Zakat Fitrah

Sahabat Abdullah bin Umar radhiyallahu anhuma berkata :

0L 0\ 2N L0\ 2Me
oL TA ALV TR <L
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Sesungguhnya Rasulullah £% mewajibkan Zakat Fitrah pada bulan Ramadhan

atas setiap orang muslim, baik yang merdeka maupun budak, laki-laki maupun

wanita, berupa satu sha’ kurma atau satu sha’ gandum. (HR Bukhari-Muslim)

0N 0\ 2N Lr 0 e
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Zakat fitrah wajib dikeluarkan oleh setiap orang Islam yang mampu dan hidup di
sebagian bulan Ramadhan dan sebagian bulan Syawal. Dalam Islam pergantian hari
dimulai dari Maghrib. Jika seseorang hidup walau hanya sesaat sebelum Maghrib
malam 1 Syawal sampai masuk waktu Maghribnya, artinya ia hidup di sebagian

bulan Ramadhan dan di sebagian Bulan Syawal dan wajib dikeluarkan Zakat

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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Fitrahnya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa:

e Wajib menzakati orang yang meninggal setelah masuk waktu Magrib malam
lebaran.

e Wajib menzakati bayi yang dilahirkan sebelum Maghrib malam lebaran, dan
terus hidup sampai masuk waktu Maghrib, walaupun setelah itu ia meninggal.

e Tidak ada kewajiban zakat fitrah bagi orang yang meninggal sebelum masuk

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
oL TA ATV TR <L

waktu Maghrib malam lebaran.
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e Tidak ada kewajiban zakat fitrah bagi bayi yang baru lahir setelah masuknya

waktu Maghrib malam lebaran.
Yang dimaksud mampu yaitu memiliki harta lebih dari:

a. Kebutuhan makanan dan pakaian untuk dirinya dan orang yang wajib
dinafkahi pada siang hari raya beserta malam harinya (1 Syawwal dan
malam 2 Syawwal) .

. Hutang, meskipun belum jatuh tempo.

Tempat tinggal yang layak baginya dan orang yang wajib dinafkahi.

. Biaya pembantu untuk istri jika dibutuhkan.

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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o oo o

Perabotan rumah tangga yang diperlukan.

Selain wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk pribadi, orang yang mampu wajib pula

mengeluarkan zakat fitrah bagi keluarga yang wajib dinafkahi.

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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Orang yang wajib dinafkahi adalah:

a. Anak yang belum baligh dan tidak memiliki harta.

b. Anak yang sudah baligh namun secara fisik tidak mampu bekerja seperti
lumpuh, idiot, dan sebagainya serta tidak memiliki harta.

c. Orang-tua yang tidak mampu.

d. Istri.

e. Istri yang sudah ditalak roj7 (istri yang pernah dikumpuli dan tertalak satu

0N 0\ 2N Lr 0 e
oL TA ATV TR <L

atau dua) dalam masa iddah.
f. Istri yang ditalak ba’in (seperti yang ditalak 3) apabila dalam keadaan
hamil.

Besaran Zakat Fitrah

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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Zakat fitrah dikeluarkan berupa makanan pokok mayoritas penduduk daerah orang
yang ditunaikan zakatnya. Maka bagi mayoritas rakyat Indonesia yang makanan

pokoknya beras, wajib untuk mengeluarkan zakat Fitrah berupa beras.

Ukuran zakat fitrah adalah 1 sha’ beras =+ 2,75 -3 kg.

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
oL TA ATV TR <L
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Orang yang memiliki kelebihan harta seperti di atas tetapi tidak mencukupi
untuk mengeluarkan zakat fitrah bagi seluruh keluarga yang wajib ia nafkahi,
maka urutan zakat fitrah yang wajib dikeluarkan terlebih dahulu adalah sebagai
berikut:

Dirinya sendiri.

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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Anak yang sudah baligh dan tidak mampu (secara fisik dan materi).

a.
3 b. Istri. 3
% c. Pembantu istri sukarela (tanpa bayaran). g
. d. Anak yang belum baligh. .
2 e. Ayah yang tidak mampu. %
3 f.  Ibuyang tidak mampu. 2
. g. .
{ §

Jika kelebihan harta tersebut kurang dari 1 sha’ maka tetap wajib dikeluarkan.
Waktu mengeluarkan zakat fitrah:

1. Waktu wajib, yaitu di waktu Maghrib malam Idul Fitri. Zakat Fitrah
menjadi wajib dikeluarkan bila telah masuk waktu wajib.

2. Waktu jawaz (boleh), yaitu mulai awal Ramadhan.
Boleh mengeluarkan Zakat Fitrah sejak awa Ramadhan, dengan catatan

0N 0\ 2N Lr 0 e
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penerima Zakat fitrah masih tetap berstatus mustahig (berhak menerima
zakat) dan bermukim ketika tiba waktu wajib (Maghrib malam Idul Fitri).
Jika di waktu Maghrib Malam Idul Fitri, penerima Zakat Fitrah dalam
keadaan kaya atau musafir maka wajib mengeluarkan Zakat Fitrahnya

kembali.
3. Waktu fadhilah (utama), yaitu setelah terbitnya fajar hari raya (1 Syawwal)

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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sebelum pelaksanaan Shalat Ied. Mengeluarkan zakat di waktu ini adalah
lebih utama.

4. Waktu makruh, yaitu setelah pelaksaan Shalat Ied hingga terbenamnya
matahari 1 Syawwal tanpa uzur®, kecuali karena menunggu kerabat atau
tetangga yang berhak menerimanya asalkan tidak sampai Maghrib.

5. Waktu haram, yaitu mengakhirkan zakat hingga terbenamnya matahari 1
Syawwal kecuali karena udzur seperti tidak mendapatkan orang yang
berhak di daerah itu. Namun demikian, ia tetap wajib mengqodho’i.

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
oL TA ATV TR <L

6 Seperti jika hartanya tidak berada di tempat atau lainnya.

23

R0 TR AIOOYWW O -TA 06 ANOOCTA 0 <] og/t\olfl'Noc./t’\'oKNo O TR O AIVOCTAO A3V VOC TN 0 <0\ XN

R e The <3O0

A

Lo L0 2o

«
L4
Q)

[ 4

n\N



VL

\ 1) (Y 4
gﬂ\ow.%o [ Y NEN R5 P ¥ Yo NIOY X5 VY ) [ Y NEN L5 P ¥ Yo NIOY N5 N ) [ NSO J5 N Y Yo NJOF X5 VY ) oC\:_yo\J/ﬁo_/??
° °

oL 0\ M
0T 0 30

Syarat sah zakat fitrah:
I. Niat.

Niat wajib dilakukan dalam hati. Sunnah melafadzkannya dalam madzhab

syafi’i.

Niat untuk Zakat Fitrah diri sendiri:

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
L TA VALV TR <L

S o o5 58 Ll £ 2100 i3
(Saya niat mengeluarkan Zakat Fitrah saya karena Allah 1aala)

Niat untuk Zakat Fitrah orang lain:

- 2 P
% 52//’55"‘/’3 o ~ c,oz’// f"{" Y
dw@é‘b%)\gv\j L)'C‘J‘L'fj\"K)CJ}\u\é"i’f
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(Saya niat mengeluarkan zakat fitrah fulan atau fulanah karena Allah Taala)
Catatan :

e Niat tidak harus dalam Bahasa Arab.
e Orang tua tidak wajib mengeluarkan zakat anaknya yang sudah baligh dan

0N 0\ 2N Lr 0 e
oL TA ATV TR <L

mampu bekerja baik lelaki maupun perempuan. Anak itu yang wajib
menzakati dirinya sendiri. Oleh sebab itu, apabila orang tua ingin
mengeluarkan zakat fitrah anak itu, maka bisa dilakukan dengan dua cara:
1. Memberikan makanan pokok kepadanya untuk ia niati dan zakati
sendiri.

2. Meminta izin kepada anaknya untuk mengeluarkan zakat atas

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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namanya.
Tidak sah mengeluarkan zakat untuk anaknya tersebut tanpa seizinnya.
Cara niat Zakat Fitrah

a. Jika ia mengeluarkan zakatnya sendiri, maka niat dilakukan ketika

menyerahkan zakat kepada yang berhak, atau saat menyisihkan beras

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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untuk Zakat Fitrahnya, atau setelah menyisihkannya. Jika ia sudah berniat

24

R0 TAO AT/ 0 TR 0 AP0 TA e A3 Ve T o3 e T AF e e TR e A O TR AIO e 0T 0 A0\ X

R e The <3O0

A

Lo L0 2o

«
Ly
Q)

[ 4



VL

\ 1) (Y4
g5\0¢'\:_,40~<J/30 [ Y NEN R5 P ¥ Yo NIOY X5 VY ) [ Y NEN L5 P ¥ Yo NIOY N5 N ) [ NSO J5 N Y Yo NJOF X5 VY ) oC\:yo\J/ﬁo_/?p
° °

oL 0\ M
0T 0 30

ketika menyisihkan beras zakat, ia tidak wajib meniatkan kembali saat
menyerahkan kepada yang berhak.

b. Jika ia mewakilkan penyerahan Zakat Fitrah kepada orang lain, maka niat
bisa dilakukan saat menyerahkan beras zakat kepada wakil. Ia juga boleh
mewakilkan niat kepada wakilnya.

Jika ia sudah berniat saat menyerahkan beras kepada wakil, maka tidak

wajib bagi wakil untuk meniatkan kembali saat memberikan zakat kepada

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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yang berhak, tetapi yang lebih utama adalah meniatkan kembali.
Jika Muzaki mewakilkan niat zakat kepada wakil, maka wakil wajib untuk

berniat saat memberikan zakat kepada yang berhak.

II. Menyerahkan kepada orang yang berhak menerima zakat, yaitu ada 8

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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golongan yang akan dibahas setelah ini.

Hal-hal yang perlu diperhatikan:

1. Tidak sah memberikan zakat fitrah untuk masjid.
2. Panitia zakat fitrah yang dibentuk oleh masjid, pondok, LSM, dll bukan
termasuk amil zakat karena tidak memiliki lisensi dari pemerintah. Semua

0N 0\ 2N Lr 0 e
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itu hanya berstatus wakil dari muzakki.

3. Zakat Fitrah yang dikeluarkan harus layak dimakan, tidak wajib yang
terbaik tapi bukan yang jelek.

. Tidak sah Zakat Fitrah yang dikeluarkan oleh istri dari harta suami tanpa
izinnya sekalipun untuk orang-orang yang wajib dizakati oleh suami.

5. Orang tua tidak bisa mengeluarkan Zakat Fitrah anak yang sudah baligh

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
S
L TA 0 ANV TR <]V

dan mampu, baik lelaki maupun perempuan, kecuali dengan izin yang jelas

dari anak tersebut.

6. Zakat Fitrah harus diserahkan kepada orang yang sudah baligh, maka
praktek yang banyak terjadi di mana Zakat Fitrah diserahkan kepada anak
kecil adalah tidak sah.

7. Zakat Fitrah harus dibagikan kepada penduduk setempat di mana ia berada

ketika terbenamnya matahari malam 1 Syawal. Jika orang yang wajib ia

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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zakati (seperti istri dan anaknya yang kecil) berada di tempat yang berbeda
saat itu, maka ia tidak boleh mengeluarkan zakat untuk mereka di
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tempatnya sendiri. Akan tetapi, ia bisa mewakilkan kepada orang yang
tinggal di sana ( seperti kepada istri atau wakil lainnya) untuk meniatkan
dan membagikan Zakat Fitrah mereka.

8. Bagi penyalur atau panitia Zakat Fitrah, hendaknya berhati-hati dalam
pembagian Zakat Fitrah agar tidak kembali kepada orang yang
mengeluarkan atau yang wajib dinafkahi, seperti dengan cara memberi
tanda pada Fitrah atau membagikan kepada blok lain.

9. Mustahiq (orang yang berhak menerima zakat) tetap wajib mengeluarkan
Zakat Fitrah walaupun dikeluarkan dari hasil Zakat Fitrah yang didapatkan,

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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jika ia dikategorikan mampu.

10. Zakat Fitrah yang diberikan kepada tokoh masyarakat atau guru ngaji
hukumnya tidak sah apabila mereka bukan termasuk dari 8 golongan
mustahigq.

11. Anak yang sudah baligh (baik laki-laki maupun perempuan) dan tidak
mampu (secara materi) sebab belajar ilmu wajib (fardlu ‘ain atau kifayah)

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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adalah termasuk yang wajib dinafkahi jika berpotensi berhasil, sedangkan
realitanya mereka libur pada saat waktu wajib zakat fitrah. Oleh karena itu,
orang tua tidak wajib menafkahinya saat itu dan tidak sah mengeluarkan
Zakat Fitrahnya tanpa seizinnya.

12. Ayah boleh meniatkan Zakat Fitrah seluruh keluarga yang wajib dinafkahi
sekaligus. Namun realitanya banyak terjadi kesalahan, yakni Zakat Fitrah

0N 0\ 2N Lr 0 e
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anak yang sudah baligh dicampur dengan Zakat Fitrah keluarga yang wajib

dinafkahi. Yang demikian itu tidak sah untuk fitrah anak yang sudah baligh.

Oleh karena itu, ayah harus memisah Zakat Fitrah anak itu, setelah itu ia

bisa menyerahkan kepada anak tersebut untuk dizakati sendiri atau

mengeluarkan zakatnya dengan seizinnya sebagaimana keterangan di atas.
13. Zakat Fitrah dengan uang tidak sah menurut madzhab Syafi’i.

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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GOLONGAN-GOLONGAN YANG BERHAK MENERIMA ZAKAT

Allah # berfirman mengenai golongan yang berhak menerima zakat:

S G315 01 o 85 Gy 015 1 35 8,08 205015 e Gl s Uiy il 62 L)

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS At-Taubah: 60)

Dari ayat ini para ulama menyimpulkan bahwa hanya ada delapan golongan yang

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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berhak menerima zakat yaitu : Faqir, Miskin, Amil Zakat, Mu’allaf, Budak Mukatab,
Ghorim (orang yang berhutang), Sabilillah (orang yang berjihad di jalan Allah), dan
Ibnu Sabil (musafir). Berikut ini adalah penjelasan dan kriteria masing-masing

golongan tersebut:

1. Fakir

0N 0\ 2N Lr 0 e
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Fakir adalah orang yang tidak dapat memenuhi separuh dari keperluannya. Seperti
orang yang memerlukan 50 ribu setiap hari, akan tetapi ia hanya memiliki atau

menghasilkan di bawah 25 ribu setiap hari.
Ada empat jenis orang yang termasuk kategori fakir yaitu:

Pertama: Orang yang tidak memiliki harta dan tidak mampu bekerja. Seperti orang

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
L TA 0 ANV TR <]V

lumpuh yang tidak dapat bekerja dan tidak memiliki harta.

Kedua: Orang yang tidak mampu bekerja tapi memiliki harta. Akan tetapi, hartanya
tidak cukup untuk kebutuhan seumur hidup (umur umat Nabi € kebanyakan
sekitar 60 tahun). Jika hartanya dibagikan untuk keperluan setiap hari seumur

hidupnya, maka harta itu tidak dapat memenuhi 50 % dari keperluannya.

Contohnya seorang berumur 20 tahun yang lumpuh sehingga tidak mampu bekerja.

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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Ia memiliki uang warisan yang jika dibagikan untuk kebutuhan selama 40 tahun

27

R0 TR AIOOYWW O -TA 06 ANOOCTA 0 <] og/c\olﬂj\.:oc./t’\'oﬁ'j\_n O TR O AIVOCTAO A3V VOC TN 0 <0\ XN

R e The <3O0

A

Lo L0 2o

n\N



VL

\ 1) (Y4
g5\0¢'\:_,40~<J/30 [ Y NEN R5 P ¥ Yo NIOY X5 VY ) [ Y NEN L5 P ¥ Yo NIOY N5 N ) [ NSO J5 N Y Yo NJOF X5 VY ) oC\:yo\J/ﬁo_/?p
° °

oL 0\ M
0T 0 30

mendatang (sampai umur 60 tahun) harta itu tidak dapat memenuhi separuhnya.
Seperti jika kebutuhan selama 40 tahun adalah 400 jt, tapi harta yang ia punya hanya
150 juta saja. Ini jika ia tidak memperdagangkan hartanya. Jika ia berdagang maka ia

dianggap sebagai seorang yang memiliki penghasilan, yaitu golongan ketiga.

Ketiga: Orang yang tidak memiliki harta, namun ia mampu bekerja. Tapi hasil

pekerjaannya setiap hari tidak dapat memenuhi 50 % dari keperluannya. Contoh:

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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Seorang pekerja yang keperluan setiap harinya 50 ribu, namun penghasilannya per

hari hanya 20 ribu saja.

Keempat: Memiliki harta dan mampu bekerja, tetapi baik harta yang ia miliki
maupun hasil pekerjaannya tidak cukup untuk memenuhi 50 % dari keperluanya

setiap hari. Contoh: seorang pekerja memiliki harta 10 ribu, dan hasil pekerjannya

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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setiap hari adalah 10 ribu, padahal keperluannya setiap hari adalah 50 ribu.

Perhatian: Harta yang dimaksud di sini bukan hanya berupa uang. Jika ia memiliki
barang atau tanah yang melebihi kebutuhan pokoknya, yang apabila dijual akan
mencukupinya maka ia bukan termasuk fakir dan miskin. Seperti jika ia memiliki
sepeda motor, tv, mobil, rumah besar atau lainnya yang tidak ia perlukan atau yang

melebihi standartnya.

0N 0\ 2N Lr 0 e
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2. Miskin

Orang miskin adalah orang yang dapat memenuhi setengah atau lebih keperluan
hidupnya tapi tidak sampai 100 %. Seperti orang yang memerlukan 50 ribu setiap
hari, akan tetapi ia hanya memiliki atau menghasilkan antara 25-49 ribu setiap hari.

Jika ia bisa menghasilkan 50 ribu setiap hari maka ia bukan tergolong miskin dan

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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tidak berhak menerima zakat.
3. 'Amil Zakat

Amil adalah orang yang diangkat oleh pemerintah pusat (presiden misalnya) atau
wakilnya (mentri ke bawah) untuk mengurusi zakat. Tugasnya mengumpulkan

zakat dari muzakki (orang yang berzakat), mencatat, menjaga harta zakat,

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
oL TA ATV TR <L

membagikannya kepada mustahiq, dll.
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Amil yang berhak menerima zakat adalah yang tidak digaji atau disewa oleh
pemerintah. Jika mereka mendapatkan gaji dari pemerintah maka mereka tidak

berhak mendapatkan bagian dari zakat.

Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa panitia penyalur zakat yang dibuat oleh
masjid, sekolah, RT/RW tanpa mandat pemerintah pusat semua itu bukan amil dan

tidak berhak menerima zakat. Mereka hanya berstatus wakil dari Muzakki (orang

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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yang berzakat) untuk menyalurkan zakatnya, tidak lebih.
4. Mua’laf

Mualaf adalah orang yang berusaha dilunakkan hatinya. Memberikan zakat kepada

mereka dengan harapan hati mereka menjadi lunak dan loyal terhadap agama Islam.
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Yang boleh menyalurkan zakat kepada mereka hanyalah pemimpin pusat

(Presiden/raja misalnya) dan wakilnya.
Mualaf ada beberapa macam, di antaranya:
Pertama: Orang yang baru masuk Islam dan masih lemah keimanannya.

Kedua: Orang yang sudah kuat imannya, akan tetapi ia adalah tokoh yang dihormati

0N 0\ 2N Lr 0 e
oL TA ATV TR <L

kaumnya sehingga jika diberi zakat, diharapkan dapat menarik masyarakatnya untuk

masuk Islam.
5. Riqob

Riqob adalah budak mukatab. Yaitu budak yang melakukan perjanjian dengan

tuannya untuk membayar sekian dalam tempo sekian agar dapat merdeka. Jika
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mereka tidak mampu membayar dapat dibantu dengan zakat.
6. Ghorim (orang yang berutang)
Ghorim yang berhak menerima zakat terbagi menjadi tiga jenis:

Pertama: Orang yang berutang untuk dirinya sendiri untuk keperluan yang

diizinkan syariat seperti makan, keperluan pokok, dll. Atau ia tadinya berutang
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untuk sesuatu yang haram seperti minuman keras misalnya, akan tetapi ia telah
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bertaubat dengan sungguh-sungguh. Maka ia diberi bagian zakat jika tidak mampu

melunasi setelah jatuh tempo.

Kedua: Orang yang berutang dengan tujuan mendamaikan pertikaian dua golongan
atau kemaslahatan umum. Ia diberi zakat walaupun termasuk orang yang mampu,

jika ia belum membayarnya.

Ketiga: Orang yang berutang untuk menanggung utang orang lain (dhoman). Ia
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berhak menerima zakat jika ia dan orang yang ditanggung sama-sama tidak mampu
membayar utang. Apabila ia tidak mampu, tetapi orang ditanggung mampu
membayar, maka ia berhak menerima zakat jika ia membayar tanpa mengharapkan

diganti dan tanpa izin dari orang yang ditanggung.

7. Sabilillah
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Yang dimaksud sabilillah adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah dengan
sukarela, tidak mendapatkan gaji atas perjuangannya. Maka mereka diberi bagian

zakat walaupun mereka adalah orang yang kaya.
8. Ibnus Sabil

Yang dimaksud Ibnu Sabil adalah seorang musafir yang tidak memiliki ongkos
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perjalanan. Terbagi menjadi dua jenis:

¢ Orang yang sedang dalam perjalanan kemudian kehabisan bekal

¢ Orang yang memulai perjalanan tapi tidak memiliki bekal

Mereka mendapatkan bagian dari zakat walaupun mereka mampu bekerja untuk

mendapatkan ongkos perjalannya.
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Jika ia tidak memiliki simpanan harta di jalan atau di tempat tujuannya, maka ia
diberi : ongkos pergi sampai tujuan, ongkos pulang jika ia berniat pulang, serta
ongkos menetap asalkan tempo menetapnya tidak lama sehingga tidak

mengeluarkannya dari status musafir (kurang dari 4 hari).

Contoh: seorang akan melakukan perjalanan dari kota Jakarta ke Jogjakarta, ia tidak

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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memiliki harta baik di jalan, maupun di kota tujuan di Jogja ia hanya menetap 3 hari
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kemudian pulang kembali ke Jakarta. Maka ia diberi ongkos pergi dari Jakarta ke
Jogjakarta, ongkos menetap di Jogjakarta, dan ongkos pulang ke Jakarta.

Apabila ia berniat untuk menetap di Jokjakarta selama 6 hari, maka ia tidak diberi
ongkos untuk keperluannya selama di Jokjakarta, sebab dengan menetap selama 6
hari ia sudah tidak berstatus musafir/Ibnu Sabil, sehingga ia tidak berhak

mendapatkan zakat.
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Jika di jalan atau di tempat tujuannya ia memiliki simpanan harta yang mencukupi,
tetapi ia tidak memiliki harta untuk mengambilnya, maka ia hanya diberi ongkos

untuk mencapai tempat hartanya saja.

Contoh: Seorang yang tidak berharta akan melakukan perjalanan dari kota Jakarta

ke Jogjakarta, di Cirebon (kota antara Jakarta dan Jokjakarta) ia memiliki harta yang
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mencukupinya, maka ia hanya diberi ongkos sampai Cirebon. Jika hartanya ada di

Jokjakarta, maka ia hanya diberi ongkos sampai Jokjakarta.
Penting:

Perjalanan tersebut tidak boleh berupa perjalanan yang bersifat maksiat (seperti

wanita yang bepergian tanpa izin suami misalnya) atau bertujuan maksiat (seperti
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bepergian untuk menipu atau berbuat zalim misalnya). Jika perjalanannya adalah
perjalanan maksiat atau bertujuan maksiat maka mereka tidak berhak menerima

zakat kecuali jika di pertengahan jalan mereka bertaubat dengan sungguh-sungguh.

Maksud ongkos di sini bukan hanya berupa uang tapi juga makanan, minuman,
pakaian yang diperlukan selama bermusafir dan tinggal sebentar yaitu tinggal selama

empat hari atau kurang (selain hari berangkat dan pulang). Karena batas seorang
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dikatakan musafir adalah tidak menetap selama empat hari. Jika mereka telah
menetap selama 4 hari, maka tidak boleh diberi bagian zakat lagi, karena mereka

bukan ibnus sabil lagi.
Syarat Mustahiq

Mustahiq yang berhak menerima zakat memiliki tiga syarat yaitu:
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1. Islam, tidak boleh dan tidak sah menyalurkan zakat kepada orang kafir
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2. Mustahiq yang berstatus fakir atau miskin bukan orang yang wajib
dinafkahi oleh Muzakki (orang yang berzakat). Maka, suami tidak boleh
menyalurkan zakat kepada istrinya yang miskin, karena ia memiliki
kewajiban menafkahinya. Berbeda hanya jika status istrinya adalah
ghorim, maka ia boleh menyalurkan zakat kepada istrinya atas nama
ghorim.

3. Bukan termasuk kalangan Bani Hasyim dan Bani Muthalib (Ahlul Bait)
karena mereka mendapat bagian Khumsi/ Khumus (seperlima bagian dari
seperlima ghanimah atau far’). Sebagian ulama dari berbagai madzhab ada
yang memperbolehkan memberikan zakat kepada Bani Hasyim dan Bani
Muththalib (Ahlul Bait) untuk zaman sekarang sebab mereka tidak lagi

mendapatkan bagian dari Khumis Khumus.

Penjelasan Zakat Kepada Ahlul Bait

Ada dua alasan (7//at) mengapa Rasulullah £ mengharamkan zakat bagi Ahlul Bait:

Pertama bahwa zakat adalah kotoran dari harta manusia. Dalam sebuah hadits Nabi
¢ bersabda:

wu\cuj\@ug w AR FWALI|

Sesungguhnya Shadagah (nama lain zakat) tidak layak bagi keluarga Muhammad,

Itu tidak lain adalah kotoran-kotoran manusia. (HR Muslim)

Pernah Sayidina Hasan bin Ali radhiyallahu anhu yang masih kecil memungut

kurma zakat dan memasukannya ke mulut, maka Nabi € bersabda:

2 BEY i ee W 5148 8

(‘éi\‘

7 Ghanimah adalah harta rampasan perang yang diperoleh dengan paksa (adanya peperangan). Ghanimah dibagi lima, 4/5 dibagikan
untuk pasukan perang yang memenuhi syarat tertentu, sedangkan 1/5 nya dibagikan kepada lima golongan yaitu untuk: Maslahat
umat Islam, faqir/miskin, anak yatim, ibnu sabil, dan Ahlul Bait Nabi %.

Fa’i adalah harta rampasan perang yang diperoleh tanpa ada peperangan (sebab musuh lari sebelum perang atau lainnya). Fa’i
dibagi lima, 4/5 dibagikan untuk pasukan perang yang tercatatat dalam negara, sedangkan 1/5 sisanya dibagikan sesuai dengan
pembagian dalam 1/5 ghanimah.
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Cih..cih.. Jatuhkan kurma itu, tidakkah kamu tahu bahwa kita tidak boleh
memakan zakat. (HR Bukhari-Muslim)

Kedua, Ahlul bait sudah tercukupi dengan haknya dari Khumsil Khumush tanpa
perlu diberi zakat. Nabi £ bersabda kepada sebagian keluarga Beliau:

NP SR U SRUC S I
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Sesungguhnya dalam Khumsil Khumus terdapat kekayaan dan kecukupan bagi
kalian. (HR Thabrani)

Yang menjadi permasalahan, bagaimana jika AA/ul Bait yang tergolong mustahiq
tidak lagi mendapatkan haknya dari Khumsi/ Khumus seperti di masa kini? Dalam

masalah ini terdapat dua pendapat.

0L 0\ 2N L0\ 2Me
oL TA ALV TR <L

Pertama: tetap diharamkan memberikan zakat kepada mereka.
Kedua: boleh memberikan zakat kepada mereka.

Imam Nawawi dalam Raudhatuth Thalibin mengatakan:
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Seandainya Khumsul Khumus terputus dari Bani Hasyim dan Bani Muthalib
karena kosongnya kas negara (baitul mal) dari fai’ dan ghanimah, atau karena

keduanya dikuasai oleh orang-orang zalim, maka mereka (ahlul bait) tetap tidak

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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dapat diberi zakat menurut pendapat yang paling shahih yang dikatakan oleh
mayoritas ulama. Akan tetapi, Imam Istukhri memperbolehkannya. Pendapat yang
membolehkan itu dipilih pula oleh Abi Sa'ad Al-Harawi dan Muhammad bin
Yahya rahimahumullah.

Pendapat yang mengharamkan memang kuat, akan tetapi pendapat yang

memperbolehkan dapat pula diamalkan karena ulama yang memperbolehkan tidak

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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kalah banyaknya. Imam Ba’syin dalam Busyra/ Karim mengatakan:
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Akan tetapi sejumlah besar ulama berpendapat mereka (ahlul bait) boleh menerima
zakat jika dicegah dari apa telah kami sebutkan (Khumsil Khumus). Sebab alasan

(illat) dilarangnya mereka menerima zakat adalah terkumpulnya dua hal: Zakat
adalah kotoran dan mereka tercukupi dengan Khumsil Khumus, sebagaimana

disebutkan dalam Hadits Thabrani dan lainnya. Dalam hadits itu, Nabi &

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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memberikan alasan : “Sesungguhnya dalam Khumsil Khumus terdapat apa yang
dapat mencukupi kalian.” Maka ketika mereka tercegah dari Khumsil khumus, alasan
yang mengharamkan tidak utuh, hanya salah satu bagian saja (yaitu keberadaannya
sebagai kotoran), dan alasan yang tidak utuh tidak dapat menyebabkan keharaman.”

0L 0\ 2N L0\ 2Me
oL TA ALV TR <L

Jika kita mengikuti pendapat ini, hendaknya yang memberi zakat kepada ahlul/ bait
menjelaskan kepada penerima bahwa yang diberikan ini adalah zakat, karena bisa
jadi ia termasuk orang yang memiliki sifat wara sehingga tidak mau menerima zakat.

Dalam Busyral Karim disebutkan:

<. g
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Akan tetapi hendaknya orang yang menyerahkan zakat kepada mereka (ahlul bait)
memperjelas kepada mereka bahwa yang diberikan itu adalah zakat. Terkadang

orang yang akan diberikan zakat bersifat wara (sehingga tidak mau menerimanya).

Termasuk amal yang dilakukan oleh para ahlu/ bait di masa kini adalah tidak
melarang pemberian zakat kepada ahlul bait dan tidak pula memerintahkannya. Al-
Habib Abdullah bin Muhsin Alathas memberikan jawaban ketika ditanya masalah

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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1ni:
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Termasuk perbuatan yang biasa dilakukan para salaf adalah mereka memberikan

sebagian zakat kepada ahlul bait. Akan tetapi mereka tidak memerintahkan seorang
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pun untuk melakukannya dan tidak pula melarangnya. (Majmu Kalam Habib
Abdullah bin Muhsin Alathas, hal 21)
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Ini adalah hukum terkait pemberi zakat. Adapun bagi AhA/ul Bait yang termasuk
golongan mustahiq, maka ia boleh mengikuti pendapat yang membolehkan
menerima zakat, akan tetapi yang lebih baik adalah bersikap wara (hati-hati) dan
tidak menerima zakat kecuali jika tidak ada jalan lain untuk memenuhi

keperluannya.

Catatan-Catatan:
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e Menurut Madzhab Syafii zakat harus dibagikan secara merata kepada
semua golongan yang ada dari delapan golongan di atas. Jika jumlah
mustahiq sedikit dan hartanya cukup untuk semua maka semuanya harus
diberi. Jika tidak cukup, maka minimal tiga orang dari setiap golongan.

Jadi tidak boleh diberikan kepada satu orang saja. Namun sebagian ulama
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syafiiyah ada yang memperbolehkan untuk diberikan kepada satu orang
saja. Yang lebih hati-hati hendaknya zakat disalurkan kepada semua
golongan mustahiq yang ada.

e Mustahiq yang mempunyai dua kategori seperti fakir yang berstatus
gharim, maka menurut madzhab Syafi’i tidak boleh menerima zakat atas
dua kategori tersebut sekaligus dari satu zakat, melainkan dari salah

satunya saja.
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e Memberikan zakat kepada kerabat tidak mampu yang tidak wajib
dinafkahi seperti saudara, paman, bibi, dll adalah lebih utama. Bahkan
diperbolehkan menunda pembayaran zakat untuk menunggu kerabat
yang tidak mampu.

e Lembaga sekolah, pondok, yayasan, masjid, dan sebagainya, bukan

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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tergolong yang dapat menerima zakat. Oleh karenanya jika zakat
disalurkan kepada lembaga sekolah, maka belum mencukupi sebagai
zakat. Demikian menurut pendapat mayoritas ulama'.

e Wanita yang tidak memiliki harta tapi memiliki suami yang mencukupi
nafkahnya tidak berhak menerima zakat. Maka tidak sah memberikan
zakat kepadanya. Jika suaminya tidak mampu, zakat bisa diserahkan

kepada suaminya.
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e Pemberian kepada empat golongan pertama yaitu: Fakir, Miskin, Amil,
dan Mualaf bersifat mutlak. Mereka boleh menggunakan zakat yang
diberikan untuk apa saja dan boleh pula memberikan kepada orang lain.
Sedangkan pemberian kepada empat golongan terakhir, yaitu: Riqob,
Gharim, Sabilillah dan Ibnu Sabil, hanya boleh disalurkan untuk tujuan
tersebut, Jika zakat digunakan di luar tujuannya maka bisa diminta
kembeali.

e Menurut pendapat yang kuat, jika harta zakat berada di suatu daerah maka
tidak boleh memberikannya kepada mustahiq yang berada di daerah lain
selama di daerah tersebut masih ada mustahiq. Apabila di daerah itu tidak

ada mustahiq zakat, maka wajib menyalurkannya ke daerah terdekat.
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CARA MENUNAIKAN ZAKAT

Apabila sudah tiba waktu untuk mengeluarkan zakat, muzaki wajib segera

mengeluarkan zakatnya dengan syarat:
Harta yang dikeluarkan sudah tersedia

Mustahiq sudah ada
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Tidak ada uzur yang menghalanginya

Jika ia menundanya maka ia berdosa dan harus menanggung apabila terjadi sesuatu
dengan hartanya. Kecuali jika ia menunggu kerabatnya yang mustahiq, maka tidak

berdosa akan tetapi tetap harus menanggung jika terjadi sesuatu dengan hartanya.

0L 0\ 2N L0\ 2Me
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Ia boleh memberikan sendiri hartanya kepada mustahiq, boleh pula mewakilkan
kepada orang lain, atau kepada badan amil zakat pemerintah. Memberikan sendiri
zakatnya lebih utama daripada mewakilkan. Dan memberikannya untuk diurus oleh

pemerintah yang adil lebih baik dari memberikan zakat sendiri.
Niat Berzakat

Wajib meniatkan zakat di dalam hatinya, dan sunah untuk mengucapkanya. Niat

0N 0\ 2N Lr 0 e
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zakat fitrah telah disebutkan sebelumnya, adapun niat zakat mal adalah dengan

meniatkan dalam hati :

Ini adalah kewajiban zakat hartaku.

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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Yang lebih sempurna adalah menggabungkan antara berniat dengan hati dan
mengucapkannya dengan lisan. Jika pemilik harta masih kecil atau gila maka yang

meniatkan adalah walinya.

Niat boleh dilakukan berbarengan dengan memberikan zakat kepada mustahiq, atau
sebelumnya yaitu ketika memisahkan harta untuk dizakatkan atau setelah

memisahkannya atau ketika menyerahkan kepada wakil atau badan amil zakat, atau

0L 0\ 2N L 0\ I2Me
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setelah mewakilkan tapi sebelum hartanya dibagikan kepada mustahiq. Tidak sah

niat yang dilakukan setelah memberikan zakat kepada mustahigq.
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Muzaki boleh mewakilkan kepada seorang muslim yang mukalaf (baligh dan
berakal) dan rasyid (bisa mengelola harta dengan baik), untuk membagikan zakat

dan meniatkannya.
Menyegerakan Zakat

Pemilik harta (bukan wali) boleh mengeluarkan zakat sebelum waktunya (ta’jiluz

zakat) dalam zakat perdagangan secara mutlak (walaupun belum mencapain nishab),

(I NS 195 VY Yo NIOX RS Ve )
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dalam zakat hewan dan emas perak apabila telah mencapai nishab, dalam zakat
tanaman setelah wajib dan dalam zakat fitrah sejak awal Ramadhan, dengan tiga

syarat:

1. Pemilik harta tetap berstatus wajib zakat di akhir tahun (haul) atau saat waktu
wajib zakat
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Apabila di akhir tahun pemilik harta menjadi fakir atau mati, maka pemberiannya

tidak menjadi zakat.

2. Harta masih sama di akhir tahun atau saat waktu wajib zakat

Apabila di akhir tahun hartanya bertambah sehingga berubah jumlah zakatnya maka

harus disesuaikan. Seperti unta yang asalnya berjumlah lima ekor di pertengahan
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tahun sehingga ia wajib mengeluarkan satu kambing, akan tetapi di akhir tahun
jumlahnya menjadi sepuluh ekor sehingga ia wajib mengeluarkan dua kambing,

maka ia harus menambahkan satu lagi.

3. Penerima zakat tetap berstatus mustahiq di akhir tahun atau saat waktu wajib
zakat

[ I NS 195 VY Yo NIOX RS V] )
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Jika di akhir tahun mustahiq menjadi kaya bukan karena pemberian zakatnya atau

mati, maka zakatnya tidak sah.

Apabila zakat yang disegerakan tidak memenuhi syarat-syarat ini, muzaki boleh
meminta kembali pemberiannya jika penerima zakat mengetahui bahwa harta yang
diterimanya adalah zakat yang disegerakan. Jika tidak, maka pemberiannya tidak

bisa diminta kembali.
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